BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

V.2

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis terhadap proses pengujian

teknis kendaraan bermotor di UPUBKB Swasta PT. Hino Motors Sales

Indonesia, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Proses pengujian teknis kendaraan bermotor memiliki berbagai potensi
bahaya, seperti risiko tertabrak kendaraan, tergelincir saat naik turun
kabin, terjepit alat uji, hingga bahaya listrik dari peralatan pengujian dan
bahaya bahaya lainnya dari kendaraan dan lingkungan pengujian.
Identifikasi bahaya dan penilaian risiko yang dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat beberapa aktivitas kerja yang memiliki tingkat risiko
sedang hingga tinggi, terutama yang melibatkan interaksi langsung
dengan kendaraan bergerak atau penggunaan alat pengujian.
Pengendalian risiko yang telah dan dapat diterapkan meliputi rekayasa
teknis (engineering control), pengaturan prosedur kerja (administrative
control), serta penggunaan alat pelindung diri (APD). Selain itu, pelatihan
berkala dan peningkatan kesadaran K3 juga menjadi upaya penting

dalam menekan risiko kecelakaan kerja.

Saran

Dalam upaya meningkatkan keselamatan kerja dalam proses pengujian

teknis kendaraan bermotor, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1.

Peningkatan pelatihan K3 bagi seluruh karyawan yang terlibat dalam
proses penguijian, terutama yang menangani alat uji atau berinteraksi
langsung dengan kendaraan.

Penerapan SOP yang tegas dan konsisten, serta pengawasan berkala
terhadap kepatuhan pelaksanaan prosedur kerja.

Pemeliharaan alat uji secara rutin, guna mencegah kerusakan yang dapat
menimbulkan bahaya saat digunakan.

Penyediaan dan penggunaan APD harus menjadi kewajiban yang tidak
bisa ditawar, serta dilakukan pengawasan terhadap penggunaannya.
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5. Evaluasi risiko secara berkala seiring dengan perubahan alat, prosedur,
atau lingkungan kerja, agar potensi bahaya baru dapat segera
diantisipasi.
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